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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur senantiasa dipanjatkan ke hadirat 
Allah Yang Maha Pemurah atas segala rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga naskah buku ini akhirnya 
dapat dirampungkan dan hadir di tangan pembaca. 

Gagasan penulisan buku Ring Satu Presiden bermula 
dari tesis yang ditulis oleh M. Amperawan (penulis 
pertama buku ini) bahwa Sekretariat Negara 
merupakan pusat barometer birokrasi di Indonesia. 
Organisasi ini mengelola keputusan politik dan 
birokrasi yang ditetapkan oleh Presiden mulai dari 
ex-ante hingga ex-post policy making. Perenungan 
gagasan ini terus dikembangkan dalam berbagai 
kesempatan diskusi ringan di sela-sela rutinitas 
kerja. 

Penulis menganalogikan relasi Presiden dengan 
Menteri Sekretaris Negara menyerupai ikatan 
seorang ketua organisasi dengan sekretarisnya. Di 
balik layar, sekretarislah yang merapikan kekacauan, 
mengatur ritme kerja ketua, dan pengesahan setiap 
keputusan organisasi. Begitu pula dengan institusi 
Presiden Republik Indonesia, Kementerian Sekretariat 
Negara berperan menentukan bagaimana cara dan 
"wajah" seorang Presiden dalam menjalankan roda 
pemerintahan.  
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Dalam merangkai dinamika dan tata kelola para 
Menteri Sekretaris Negara di awal tiap era 
pemerintahan, penulis menyadari bahwa ingatan 
dan catatan personal semata belumlah cukup untuk 
memotret sejarah secara utuh. Oleh karena itu, rasa 
terima kasih yang mendalam penulis haturkan 
kepada Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
(ANRI), Bapak Dr. Mego Pinandito, M.Eng., beserta 
seluruh jajaran stafnya. Keterbukaan akses terhadap 
arsip foto dan dokumen sejarah dari ANRI sangatlah 
bernilai dalam menghidupkan narasi visual buku ini. 
Apresiasi dan penghormatan yang setinggi-
tingginya juga penulis sampaikan kepada Fachry Ali 
atas perkenan dan kesediaan beliau menorehkan 
prolog yang menambah bobot dari karya sederhana 
ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ini belum merekam 
keseluruhan cerita mengenai Sekretaris 
Negara/Menteri Sekretaris Negara secara utuh. 
Meskipun demikian, kami berharap agar buku ini 
menjadi pemantik diskusi yang lebih luas dan 
mendalam. Semoga diskursus mengenai tata kelola 
kesekretariatan negara dapat terus bertumbuh di 
ruang-ruang publik, sebagai bahan referensi dalam 
melakukan penyempurnaan berkelanjutan bagi 
desain wajah kepresidenan Republik Indonesia di 
masa-masa mendatang. 
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Buku ini kami persembahkan untuk seluruh rekan-
rekan Aparatur Sipil Negara (ASN) di berbagai 
pelosok Nusantara, dan teristimewa bagi para ASN di 
lingkungan Kementerian Sekretariat Negara. Rekan-
rekan senior dan junior yang bekerja dibalik pilar-
pilar Istana adalah inspirasi kami untuk 
menyelesaikan penulisan buku ini. Semoga Allah 
Yang Maha Pemurah memberi balasan pahala yang 
terbaik kepada mereka (termasuk penulis) atas 
dedikasi, loyalitas, dan pengabdian bagi Republik 
Indonesia. 

Selamat membaca. 

 

Jakarta, April 2026 

Penulis: 
M. Amperawan  
Faisal Alfiansyah 
Bambang Prasetya 
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